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SETETES KATA 


Buku berjudul “24 Jam Bersama Kiai 
Basori” ini adalah catatan pribadi penulis 
saat melakukan perjalanan spiritual bersama 
Sang Maha Guru. Semua isi catatan telah 
penulis upload di note facebook dan blog. 
Banyaknya komentar dari pembaca di dunia 
maya, baik dari alumni PIA maupun bukan, 
mendorong penulis untuk membukukannya 
dalam buku mini ini. 


Catatan ini, awalnya terdiri dari 7 seri 
karena penulis mencatatnya secara berantai 
selama 7 hari di bulan Ramadan 1430 H yang 
lalu. Kini, semua telah penulis integrasikan 
dalam catatan utuh agar kisah yang ada bisa 
mengalir bagaikan air yang terus bergerak 
dan membumi. 


Tentunya, semua hal penting patut 
dicatat fi kitabin maknun agar kenangan dan 


nostalgia indah tetap terus mengalir indah. 
Akan tetapi, tiada yang lebih indah selain 
kebersamaan bersama sang kekasih. Semoga 
buku ini bermanfaat. 


Ada banyak kata yang mungkin kurang 
pas, apalagi dalam mendeskripsikan sosok 
Kiai Basori yang multi talenta, maka bila ada 
salah, penulis mohon maaf dan masukan dari 
semua pihak. 


Akhirnya, penulis berterima kasih 
kepada Allah SWT atas kesempatan 24 jam 
bersama Kiai Basori Alwi, kepada Kiai, Pak 
Sopir, Murtadho, Abdul Karim, semua teman 
dan pembaca di facebook. Semoga kita 
selalu berada dalam perjalanan indah dan 
lurus di sirath mustagim. 


11 Oktober 2009 


Penulis, 


(1) 


abu, 19 Agustus 2009 atau 27 
Sya'ban 1430 H adalah salah satu 
hari yang takkan pernah saya 
lupakan. Hari itu, saya diajak 
langsung oleh Murabbi Ruhy, KH Basori 
Alwi melakukan perjalanan ke pulau 
garam, Madura. Saya pribadi lebih 


senang menyebutkannya perjalanan 
spritual. 


Dahulu, saat di pesantren, saya 
sering diajak ke Masjid Ampel, RRI 
Surabaya dan banyak majelis taklim yang 
diasuh Sang Guru Ouran di beberapa 
kota, seperti: Malang, Surabaya, Gresik, 
Sidoarjo dan sebagainya. Hanya saja, 
saat di pesantren dulu, saya dan 
beberapa teman yang kala itu masih 
imut-imut diajak untuk mensyiarkan 
pesantren dengan cara saya ditampilkan 
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untuk khitabah bahasa Arab, 
muhadatsah, masrahiyah, gasidah dan 
sebagainya. 


Kini, setelah lama saya boyong dari 
pesantren mulai tahun 2000, perjalanan 
bersama Kiai kali ini terasa istimewa. 
Mengingat, tidak semua alumnus 
memperoleh kesempatan emas seperti 
yang saya rasakan. Apalagi, 2 hari 
sebelumnya, Kiai bersama Pak 
Muhammad S.Pdi alias Sopir Pribadi 
bertamu ke rumah saya dan meminta 
kesediaan saya untuk ikut bersama 
beliau ke Madura dan meminta waktu 
luang saya. Atas permintaan itu, apalagi 
kalau kesempatan bukan disebut sebuah 
karamah. Padahal, andai Kiai memberi 
perintah kepada saya untuk ikut, tanpa 
harus meminta kesediaan segala, saya 
pasti akan mengorbankan segalanya 
untuk Sang Maha Guru. 


Demikianlah, Kiai Basori yang oleh 
di mata para santri dikenal demokratis, 
tidak pernah memaksakan kehendak. 
Bahkan untuk pilihan partai, beliau tidak 
pernah membuat tawsiyah atau dekrit 
untuk memihak satu kelompok, baik 
kepada keluarga maupun semua santri. 


Akhirnya, pada hari yang telah 
ditentukan, saya pun berangkat sejak 
pagi dari rumah. Dalam telepon, Kiai 
dawuh bahwa jam 07.00 WIB tepat 
perjalanan dimulai. Ternyata benar, 
sebelum jam 07.00 WIB, Kiai sudah 
stand-by di dalam mobil beliau sambil 
membaca surat kabar pagi. Setelah 
bersalaman, saya pun duduk di jok 
belakang beliau. Tujuannya, supaya 
semua wejangan beliau dapat terdengar 
lebih keras oleh saya. Setelah itu, Ahmad 
Murtadho yang dulu lebih populer 
dengan nama “Buyung” ikut masuk 


kedalam mobil dan memilih duduk di 
belakang sopir. Murtadho adalah cucu 
Kiai Basori. Lalu, kami di dalam mobil 
tinggal menunggu satu orang, yaitu 
Abdul Karim. Seorang santri yang juga 
putra KH. Fahrur Rozi, Bangkalan. Ia 
diajak karena kami semua akan mampir 
ke rumahnya di Arosbaya, Bangkalan, 
Madura. 


Lebih dari 15 kami menunggu 
hingga Kiai berkata: “Sesungguhnya 
waktu itu amat mahal. Coba, tolong 
jemput dia di pondok”. Saat itu, saya 
menjadi paham bahwa orang yang 
sukses ada orang yang sangat 
memuliakan waktu. Sang Guru Ouran 
adalah salah satunya. 


Setelah Abdul Karim memasuki 
mobil, Kiai pun tidak marah walau dia 
agak terlambat. Beliau hanya menyindir, 
“Kalo pake sarung, jangan lama-lama ya” 


yang disusul suara geer dari semua 
penumpang mobil sedan Accord 
berwarna biru tua itu. Roda mobil 
bergerak maju. Saat perjalanan dimulai, 
Kiai segera membaca beberapa doa dan 
tawassul. “Al-Fatihah!”, ucap beliau dan 
kami membaca ummul-kitab bersama- 
sama. Inilah sebuah perjalanan bersama 
kiai yang selalu tidak pernah lupa dengan 
diawali lantunan doa agar Allah selalu 
menyertai dan melindungi kita. 


Kiai Basori memang seorang 
petualang ilmu dan taklim. Beliau bukan 
hanya duduk manis mengajar para santri 
di pesantren. Tapi sejak muda, beliau 
telah malang-melintang mengajar al- 
Ouran di berbagai kota, di masjid, majlis 
taklim dan pesantren seperti: Ponpes 
Sidogiri, Situbondo (Ra Fawaid), Madura, 
Lumajang, dsb. Hampir setiap malam, 
kecuali malam jumat, beliau selalu 


keliling mengajar di banyak majlis ilmu. 
Khusus malam jumat dan pagi sebelum 
subuh hingga menjelang  dhuhur, 
waktunya untuk mendidik para santri di 
PIO, Singosari. Melihat rutinitas yang 
padat itu, seiring usia beliau yang 
mencapai lebih dari 80 tahun, sungguh 
saya menyimpulkan bahwa beliau adalah 
salah satu kiai yang dikarunia umur 
berkah, fisik yang kuat dan talenta alami 
yang mumpuni. 


Semangatnya dalam membumikan 
al-Guran melupakan segala penyakit 
yang dialaminya. Daya juang untuk 
mengajarkan firman Allah dan daya 
jelajah silaturrahmi ke berbagai tempat 
adalah kunci keberkahan umur dan 
keluasan rizeki. Dan, Kiai Basori telah 
merasakannya agar semua santrinya bisa 
mengambil hikmah sebanyak-banyaknya 
dan bisa menteladaninya. 
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Sekalipun beliau selalu berada 
dalam perjalanan dan seakan tak pernah 
lepas dari naik mobil bersama sopir dan 
beberapa santri yang diajak, tapi suasana 
dalam mobil tidak terkesan kaku. Kiai 
sering bercerita yang diselingi joke-joke 
segar sehingga kami yang berada di 
dalam mobil tidak ngantuk dan suntuk. 
Beliau piawai dalam mencairkan suasana 
sehingga si sopir selalu fresh dan santri 
yang duduk di belakang dapat membaur 
dalam suasana cair. Tidak seperti pejabat 
yang umumnya kaku, serba protokoler 
dan penuh aturan. Kita di dalam mobil 
seperti diperlakukan bagai sahabat 
berdiskusi dan bercanda tawa. 
Barangkali, kiai yang tidak memiliki rasa 
humor belum layak disebut kiai yang 
sesungguhnya. 


Di tengah perjalanan, tiba-tiba, Kiai 
berkata kepada sang sopir yang asli 
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Probolinggo tapi fasih berbahasa 
Madura. “Mat, kalo sopirnya orang 
Madura asli, gak boleh sering diajak 
ngomong”, kata kiai dengan nada serius. 
“Lho, kok gitu bisa begitu, Yai”, timpal 
Mat Sopir dengan nada bengong. “Lha 
iya toh, wong orang Madura itu kalo 
ngomong, tangannya bergerak-gerak. 
Kalo lagi nyupir, kan buaahayya...”, jelas 
Kiai dengan nada enteng. Sontak, kami 
semua yang ada di dalam mobil tertawa 
termehek-mehek. 


Mobil sedan biru tua ini terus 
melaju dengan kecepatan tinggi, sebab 
Kiai memang dikenal suka cepat. Beda 
dengan Bu Nyai yang tidak suka mobil 
melaju melebihi 60 km/jam. Sedangkan 
Kiai, walaupun mobil digeber hingga 120 
km/jam beliau tetap tenang. Mobil terus 
melaju, kisah spiritual dan joke-joke Kiai 
juga kerap mewarnai perjalanan kami. 
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(2) 


erjalanan kami tergolong lancar. 

Pasalnya, jalanan Gempol, Porong, 

Sidoarjo yang biasanya macet 
akibat semburan lumpur Lapindo, hari 
itu agak lengang. Kurang lebih pukul 
10.00 WIB, mobil telah bersiap-siap 
menyeberangi lautan melalui jembatan 
Suramadu. Jembatan sepanjang 5,4 Km 
itu memang fenomenal dan menjadi 
kebanggaan, bukan hanya untuk arek 
Surabaya dan reng Medureh saja, tapi 
seluruh rakyat Indonesia. 


Tepat di tengah jembatan, mobil 
berhenti. Kami berlima turun untuk 
melihat dan merasakan aroma samudera 
di atas laut. Kapal-kapal laut kelihatan 
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kecil, laut berwarna biru dan anginnya 
sepoi-sepoi. Kami berlima segera foto 
bareng untuk kenang-kenangan. Walau 
sebenarnya, kendaraan dilarang berhenti 
di tengah jalan. Setelah mobil tiba di 
tanah Madura, ia segera melaju kencang 
menyisiri tol baru di ujung Bangkalan 
yang panjangnya sekitar 12,5 Km dan 
langsung menuju ke utara Madura, 
tepatnya ke arah Arosbaya, Madura.Jam 
11.30 WIB, kami tiba di sebuah 
pesantren yang diasuh KH Fahrur Razi, 
ayah Abdul Karim dan kakaknya 
Muhammad yang telah menjadi alumni 
PIA dan pernah belajar ke Sayyid Al- 
Maliki, Mekah al-Mukarramah. 


Setelah sejenak beristirahat, kami 
semua dengan 2 buah mobil, menuju ke 
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pesarean Sayyid Hasan bin Husain atau 
yang lebih dikenal Bujuk Raddin. 
Dinamakan “Bujuk Raddin”, bujuk berarti 
sesepuh dan raddin berarti cantik dan 
tampan. Konon, paras beliau amat 
tampan hingga sekilas terlihat cantik dan 
akhlaknya pun dikenal baik, sopan 
santun dan indah. 


Sayyid Hasan (Bujuk Raddin) adalah 
putra Syarif Husain (Adipati Omben) bin 
Sayyid Ibrahim (Sunan Ndalem) bin Ainul 
Yagin (Sunan Giri, Gresik) bin Maulana 
Ishag. Putra Sayyid Husan (Bujuk Raddin) 
bernama  Abdurrahim yang konon 
pernah melintasi laut Madura hanya 
dengan naik di atas sirip ikan. 
Abdurrahim memiliki putra bernama 
Murtadlo yang hijrah ke pulau Jawa, 
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tepatnya di Singasari, Malang. Murtadlo 
dikaruniai seorang anak bernama Kiai 
Alwi. Dan, Kiai Alwi tidak lain adalah 
ayahanda sekaligus guru KH. Basori Alwi. 
Itulah silisilah mulia Kiai Basori yang 
besambung hingga ke Sunan Giri dan 
tentunya terus terkait hingga ke nasab 
Nabi Muhammad SAW. 


Dari sana, saya melihat faktor nasab 
amat penting dalam mencetak generasi 
berkualitas. Karenanya, kita sangat 
dilarang berzina, bahkan mendekatinya 
saja telah terlarang. Hikmahnya, agar 
silsilah sebuah nasab tidak tercemar 
dengan benih haram. Islam memang 
tidak mengenalkan dosa turunan. Anak 
zina pun tidak dinilaa ' membawa 
bencana. Tapi walaupun demikian, Islam 
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menjunjung tinggi harkat dan martabat 
manusia melalui nasab yang oleh Nabi 
dijadikan salah satu faktor yang perlu 
diperhatikan bagi pemuda/i yang ingin 
menikah. 


Dalam sebuah hadisnya, Nabi SAW 
menegaskan: “Aku lahir dari garis 
keturunan yang suci sejak Adam hingga 
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ibu melahirkanku....”. Artinya, faktor 
genetik amat berpengaruh pada bentuk 
hereditas dan potensi yang terkandung 
pada diri seseorang, selain tentunya 


lingkungan dan pendidikan. 


Manusia yang lahir dari ayah-ibu 
atau nenek-moyang yang rajin tirakat, 
rela hidup prihatin dan selalu 
mendoakan anak-turunnya, maka jelas 
keberkahan doa dan hasil tirakat mereka 
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itu akan tercurah pada generasi 
penerusnya. Dan, Kiai Basori dan juga 
para ulama lainnya, saya yakin mereka 
menjadi tokoh besar juga karena andil 
besar orang tua dan nenek-moyang 
mereka. Setelah 45 menit berziarah di 
makam Sayyid Hasan, kami pun kembali 
ke pesantren asuhan KH. Fahrur Razi 
untuk beristirahat. 
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(3) 


sai ziarah ke makam Bujuk 
U Raddin, kami semua kembali ke 

pesantren bindereh Muhammad. 
Inilah saat yang ditunggu-tunggu. 
Jamuan makan siang! Ada udang cripsy, 
sambal balado, bandeng bakar, sayur 
asem, sate khas Madura, gurami dan 
cumi, kare ayam, lalapan lele dan yang 
tak kalah dahsyatnya adalah rajungan. 


Menyebut kata “rajungan”, apalagi 
masih di daerah Bangkalan, saat itu saya 
langsung teringat Saikhona Kholil atau 
Mbah Kholil, wali Allah yang dikenal 
dengan seabrek kramat, unik dan penuh 
misteri. Lalu, apa hubungannya antara 
Mbah Kholil dan ikan rajungan? Sangat- 
sangat erat sekali. Gara-gara rajungan, 
nama Kiai Kholil langsung terkenal di 
kalangan ulama Mekah. 


19 


Ceritanya, suatu hari, para ulama 
Mekah berkumpul dalam satu majelis di 
Masjidil-Haram untuk membahas 
berbagai problematika hukum Islam. 
Satu demi satu, permasalahan 
diselesaikan dengan baik. Masalah baru 
muncul ketika sampai pada pembahasan 
hukum kepiting dan rajungan. Para 
ulama itu saling silang pendapat. 
Perdebatan berjalan alot dan berlarut- 
larut. 


Sebenarnya, akar masalahnya itu 
sederhana, yaitu karena mereka miskin 
informasi dan yang paling penting, 
mereka semua belum pernah melihat 
kepiting dan rajungan, sehingga sulit 
membedakannya dengan mata telanjang 
jika hanya melihat kepiting dan rajungan 
dari kamus visual atau keterangan 
verbal. Dengan sangat ragu, keputusan 
pun ditetapkan. 
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Di satu pihak, ulama memutuskan 
kedua jenis hewan itu halal karena 
sejenis. Di pihak lain, ulama berpendapat 
bahwa rajungan halal dan kepiting 
haram. Intinya, terjadi ikhtilaf ulama. 
Saat itu, Kiai Kholil yang tampil 
sederhana sedang berada di tengah 
majelis. Beliau tampak santai 
mendengarkan debat dan adu argumen 
para ulama Mekah sambil sesekali 
tersenyum. 


Tiba-tiba, Kiai Kholil memecah 
kebuntuan, “Saudara sekalian yang 
terhormat, bolehkah saya berbicara 
mengenai persoalan kepiting dan 
rajungan?”. “Oh..ya, silahkan bicara dan 
naik ke atas mimbar”, tegas ketua 
diskusi. “Syukron”, jawab Kiai Kholil 
pendek sambil bergerak maju menaiki 
mimbar. 
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“Saudara-saudara ribut berdebat ini 
karena saudara belum pernah melihat 
wujud pasti antara kepiting dan 
rajungan”, jelas Kiai Kholil yang disambut 
kepala manggut-manggut oleh semua 
ulama tanda mereka sepakat. 


“Ayyuhal-Hadirun, inilah wujud 
kepiting itu”, kata Kiai Kholil sambil 
mengeluarkan seekor kepiting basah dari 
balik jubahnya. “Dan, inilah yang disebut 
rajungan”, tambah Kiai Kholil sambil 
memegang rajungan basah seperti baru 
diambil dari laut Madura. Hadirin 
terpana. Suasana gaduh. Mereka semua 
takjub menyaksikan kejadian aneh itu. 
“Wallahi, ini bukan sulap, tapi karomah”, 
komentar para ulama Mekah. Mereka 
tidak habis pikir, dari mana Kiai Kholil 
mendapat kepiting dan rajungan basah 
dalam waktu sekejap. 
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Akhirnya, pada hari itu juga, 
permasalahan rajungan dan kepiting 
selesai. Forum memutuskan, hukum 
kepiting haram dan rajungan halal. Sejak 
peristiwa itu, Kiai Kholil kian terkenal dan 
disegani ulama Haramain. Inilah sebuah 
keyakinan. Haggul Yagin. Perdebatan 
hanya menunjukkan kita masih bodoh. 
Wawasan kita sempit, masih parsial, 
belum universal dan kurang profesional. 


Eh...tiba-tiba lamunan saya tentang 
Kiai Kholil dibuyarkan titah tuan rumah, 
“Nyatoreh, nyatoreh..!!” Saya langsung 
sadar bahwa yang ada di depan saya ini 
adalah rajungan, halal dan harus segera 
diserbu. Saya lihat, piring Kiai Basori sih 
hanya dipenuhi nasi putih, telor dan 
sayur asem. Maklum, beliau anti pedas, 
anti asin dan menjauhi makanan 
berkolesterol tinggi untuk menjaga 
kondisi tubuh agar penyakit diabetes, 
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hypertensi, stroke, jantung dan asam 
urat tidak kambuh. Rupanya, Kiai 
memang telah sampai pada magam 
tirakat. Beda dengan para pengikutnya. 
Wah..wah...anyting yang penting halal 
dan gratis. Bahkan, menurut data dan 
penuturan Kiai Basori sendiri, tidak ada 
satupun S.Pdi atau sopir pribadinya yang 
berbadan kurus. Testimoni Kiai ini 
langsung disambut ger oleh semua yang 
lesehan di ruang makan. 
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(4) 


sai makan siang, kami shalat 
U jamak-gashar dhuhur dan ashar. 

Saya berserta Pak Sopir dan 
Buyung  Murtadho beristirahat di 
musholla pesantren. Sementara itu, Kiai 
dipersilahkan istirahat di kamar tamu. 
Hanya sekitar 1 jam, beliau beristirahat, 
setelah itu Kiai kembali ke ruang tamu. 
Di sana, KH Fahrur Rozi telah siap 
menunggu sambil membawa mushaf al- 
Ouran. Saya kira, Kiai Madura ini ingin 
mentashihkan bacaan Fatihahnya 
kepada Kiai Basori. Ternyata dugaan saya 
benar. 


Dengan seksama Kiai  Basori 
mendengar tiap ayat dan huruf yang 
dibaca Kiai Rozi. Sekalipun usia Kiai Rozi 
tidak muda lagi, bahkan statusnya kini 
sebagai pengasuh pesantren, tapi 
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semangatnya untuk belajar al-Ouran 
dengan tajwid yang benar, cukup 
mengagumkan. 


Saya yakin, tidak semua orang mau 
terus belajar mengaji tajwid, sekalipun 
tahu kalau bacaannya kurang benar. 
Biasanya, kita puas dengan ilmu yang 
kita capai. Kita merasa cukup hanya 
mampu membaca kalam ilahi, sekalipun 
dengan kualitas bacaan yang tidak fasih. 
Bahkan, tidak sedikit orang yang 
beropini bahwa bacaan fasih kurang 
begitu penting, tapi yang lebih penting 
adalah memahami isinya dan mampu 
mengamalkannya. 


Menurut saya, pendapat itu tidak 
salah, tapi juga tidak sepenuhnya benar. 
Idealnya, umat Islam membaca al-Ouran 
dengan baik dan benar, mampu 
memahami kandungannya dengan 
penguasaan ilmu bahasa, ilmu tafsir dan 
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perangkat ilmu lain, serta mampu 
mengamalkannya dalam kehidupan 
sehari-hari hingga terbentuk pribadi 
“kana khuluguhul-Ouran”. Hanya saja, 
untuk itu perlu proses panjang dan bagi 
kaum awam atau pemula, membacanya 
secara benar sambil terus mengaji 
kepada ulama dan bertatakrama yang 
sopan terhadap al-Ouran, saya kira itu 
lebih dari cukup. 


Bukankah dengan terus belajar ngaji 
kepada ulama yang kompeten, 
seseorang akan memperoleh banyak 
ilmu dan hikmah? Tidak sedikit orang 
yang memandang sebelah mata ilmu 
tajwid dan dengan pongahnya ia 
berargumen bahwa memahami lebih 
penting dari sekedar membaca. Padahal, 
kini banyak orang yang salah memahami 
isi al-Guran dan menafsirkannya sesuai 
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selera, kepentingan dan hawa nafsunya 
sendiri. Apa ini tidak lebih berbahaya? 


Kini, seiring dengan membanjirnya 
buku-buku terjemahan, lalu dengan 
semangat intelektual, seseorang belajar 
sendirian, lalu merasa ia telah berfilsafat, 
berpikir radikal, bersikap obyektif, 
padahal konklusi  nalarnya jauh 
panggang daripada api”. Sesat dan 
menyesatkan. Maka, tak salah jika para 
ulama beraforisme, “Barangsiapa belajar 
tanpa guru, maka gurunya adalah setan”. 


Secara tekstual saja, ayat yang 
pertama kali turun hanya menyuruh kita 
membaca (igra) dan membacanya secara 
benar (tartil). Bagi mayoritas awam, 
bagaimana mungkin mereka dibebani 
harus memahami semua isi al-Ouran 
yang berjumlah 6666 ayat, 114 surat, 30 
juz, padahal untuk menerjemah surah 
Yasin yang hanya 83 ayat (kurang dari 1 
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persen dari seluruh ayat), mereka 
banyak yang tidak paham. Belum lagi 
adanya aktifitas bekerja di pasar, dinas di 
kantor, waktu untuk keluarga, dan 
sebagainya. Atas realitas ini, saya 
melihat bahwa taglid adalah jalan 
terbaik. Mengikuti ulama dan 
mengamalkan ajarannya adalah langkah 
bijak bagi mayoritas umat Islam yang 
tidak sampai ke tingkat ijtihad. 
Walaupun hingga saat ini, saya pribadi 
masing sering menyangsikan hasil-hasil 
ijtihad atau fatwa ulama kontemporer 
yang skillnya jauh dibawah kredibilitas 
ulama salaf terdahulu. 


Paling tidak, kisah Kiai Rozi yang 
terus memanfaatkan waktu belajar al- 
Ouran, apalagi langsung kepada Sang 
Guru Ouran, adalah pelajaran berharga 
agar semangat belajar tak kenal lelah 
dan tak pandang usia, harus terus 
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membara hingga masuk ke liang lahat. 
Hal yang sama juga sering saya lihat di 
majelis taklim, masjid atau tempat 
pengajian rutin yang diasuh Kiai Basori di 
beberapa lokasi yang disana hadir 
jamaah pengajian berusia lanjut dan 
istiyamah belajar membaca al-Ouran. 


Pelajaran kedua dari kisah Kiai Rozi 
di atas, bahwa belajar sebuah disiplin 
ilmu seharusnya memang kepada yang 
ahli di bidangnya. Misalnya, belajar 
tartil-tajwid, ya ke Kiai Basori, figih sosial 
ke KH Sahal Mahfudz, ilmu tafsir ke KH 
Ouraisy Syihab. Tapi kalau mau belajar 
sulap, tentu berguru ke Dedy Corbuzer, 
The Master. Mau jago mengocek bola, 
berguru ke Leonel Messi, titisan 
Maradona. Dalam konsepsi Aswaja, 
belajar ilmu agidah, ikuti Imam Asyari 
dan Imam Maturidzi. Belajar ilmu syariat 
(figih), jangan jauh dari Imam Hanafi, 
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Imam Maliki, Imam Syafi'i dan Imam 
Hambali. Belajar tasawuf, Imam Ghozali 
bisa menjadi rujukan. Tapi, kalau mau 
belajar bunuh diri, merakit bom, mati 
syangit...ya ikuti saja jejak Imam 
Samudra! 


Dari Arosbaya, Bangkalan, sekitar 
pukul 16.30, kami berangkat menuju 
Kabupaten Sampang. Kiai hendak 
menjenguk H.Hamid, teman baiknya 
yang sedang sakit dan rencananya terus 
berziarah ke pesarean Sayyid Hasan di 
desa Omben, Sampang, Madura. 
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(5) 


ari mulai gelap. Jarum jam 
H menunjukkan pukul 17.25. 

Sebentar lagi masuk waktu 
maghrib. Saat itu, mobil yang kami 
tumpangi telah berada di Sampang dan 
sebentar lagi melintasi Kecamatan Blega. 
Keluarga saya di Madura atau Mbah dari 
abah saya menetap di Dusun Tangkor, 
Desa Labang, Kecamatan Sreseh, 
Sampang. Artinya, jika sebentar lagi 
mobil kami melewati pasar Blega, lalu 
belok ke Selatan, berarti itu bisa sampai 
ke desa kelahiran nenek-moyang saya. 


Sambil menanti mobil melintasi 
Blega, dalam hati kecil, saya berharap 
Kiai mau mampir ke desa saya di 
Madura. Mumpung, abah saya saat itu 
juga sedang “toron” karena keesokan 
hari adalah tepat 40 hari wafatnya Mbah 
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Fatirah atau ibu abah saya. Ingin 
rasanya, Kiai Basori mau singgah sejenak 
ke desa saya, tapi saya tidak berani 
mengungkapkan keinginan itu, sebab ini 
memang tidak ada dalam rencana 
perjalanan ini. 


Tiba-tiba, saat mobil hendak 
melintasi pasar Blega, Kiai bertanya, 
“Kalo rumah Haji Taufig di Madura, 
letaknya dimana?” Saya langsung 
menjawab, “Pertigaan pasar Blega di 
depan itu belok kiri, jalan terus hingga ke 
Paeng, sekitar 5 km”. Lalu, Kiai berkata 
lagi dan ini yang membuat saya terkejut. 
“Maaf ya, kali ini saya belum bisa 
mampir ke desa Haji Taufig di Madura 
sebab Maghrib telah tiba. Kapan-kapan 
saja, kita akan ke sana”.Dawuh kiai itu, 
bagi saya, cukup mengejutkan. 
Bagaimana bisa beliau tahu isi otak dan 
merasakan keinginan hati saya? Apakah 
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ini insting, kebetulan atau memang 
weruh sak durunge winarah? Saya pun 
tidak tahu. 


Bagi saya, pengalaman ini 
menunjukkan betapa seorang guru 
seharusnya memahami muridnya. Guru 
harus tahu cita-cita, minat, bakat dan 
karakter muridnya. Fenomena seperti 
itu, saat ini, terutama di dunia 
pendidikan amatlah langka. Banyak guru 
yang tidak mengerti keinginan muridnya. 
Dosen tidak berusaha memahami obsesi 
mahasiswa. Bahkan, orang tua sering 
tidak mengenali karakter anaknya. Jika 
hubungan guru dan murid masih 
berorientasi tarbiyatur-ruuh, dan karena 
itu kiai biasanya disebut murabbi ruh, 
maka indikasinya guru itu memahami 
murid dan juga sebaliknya. Guru 
menempatkan murid bukan sebagai 
bawahan, tapi murid dipandang sebagai 
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wasilah mengenal Allah, sekaligus media 
untuk mengenalkan Allah dan segala 
kebesarannya. 


Lain halnya, jika pendidikan dan 
hubungan antara guru dan murid hanya 
bersifat transaksional. Murid membeli 
dan membayar, sedangkan guru hanya 
menjual dan mengambil keuntungan. 
Bila semacam ini orientasi pendidikan 
yang dikembangkan di sekolah atau 
kampus, maka hingga kapanpun 
hubungan antara guru dan murid tidak 
sampai menyentuh ke hati. Sebab, 
model transaksional jelas bersifat 
temporer. Artinya, jika kelak murid lulus, 
guru sering lupa mendoakan muridnya 
dan murid pun tidak lagi menganggap 
dia gurunya setelah keluar dari sekolah. 
Pendidikan transaksional hanya bersifat 
kulit dan masa aktifnya tidak bertahan 
lama. 
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Jadi, sekalipun Kiai Basori tidak 
mampir ke desa saya, sedikitpun saya 
tidak kecewa. Sebab, beliau tadi berkata, 
“Kapan-kapan saja, kita kesana”. Berarti, 
ke depan masih terbuka lagi bagi saya 
untuk bisa bersama kiai selama 24 jam di 
lain kesempatan. 


Setelah melintasi pasar Blega, 
ternyata semua yang berada di dalam 
mobil, termasuk kiai, tidak memiliki 
nomor telepon Haji Hamid, orang yang 
mau dijenguk kiai karena sedang sakit. 
H.Hamid sebelum sakit parah, ia tinggal 
di Mergosono, Malang. Tapi, sejak 
terkena stroke, ia mudik ke Madura. 


Lebih dari itu, kiai maupun sopirnya 
memang agak lupa-lupa ingat rute 
menuju rumah Haji Hamid yang ada di 
Madura. Akhirnya, Kiai memutuskan 
untuk mampir dan menginap di rumah 
Haji Fahad yang kebetulan berada di 
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pinggir jalan besar kecamatan Blega, 
tepatnya 500 meter setelah Pom Bensin. 


Haji Fahad, dahulu tinggal di 
Tumapel, Singosari, Malang. Sekitar 300 
meter dari pesantren PIA Singosari. 
Pengusaha kayu itu juga teman akrab 
Gus Nukman, putra Kiai Basori. Akhirnya, 
kami semua sepakat mampir ke rumah 
Haji Fahad untuk menanyakan nomor 
telepon Haji Hamid supaya Kiai bisa 
berkomunikasi dengan salah satu 
jamaahnya yang sedang sakit itu. Ketika 
tiba di rumah Haji Fahad dan nomor 
telpon atau nomor HP Haji Hamid telah 
diberitahukan kepada Kiai, maka Kiai 
langsung menelpon Haji Hamid dan 
memohon maaf karena kemungkinan 
tidak bisa menjengukkan malam itu juga, 
mengingat untuk menuju ke lokasi masih 
sekitar 15 km lagi. Jalanannya juga 
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kurang bagus, melintasi sawah, gelap 
dan rutenya masih lupa-lupa ingat. 


Sebetulnya, Haji Fahad bersedia 
mengantar, tapi Haji Hamid yang sedang 
sakit itu justru meminta supaya Kiai tidak 
memaksakan diri. la berharap kiai 
menginap saja di rumah Haji Fahad yang 
kebetulan sejak awal Haji Fahad terus 
memohon agar Kiai beserta rombongan 
bersedia bermalam di rumahnya yang 
tampak besar dan mewah itu. 


Akhirnya, kiai Basori memutuskan 
bermalam di rumah Haji Fahad. 
Sekalipun beliau urung menjenguk, tapi 
dalam komunikasi via HP, Kiai sempat 
menasehati muridnya itu agar tetap 
sabar, rajin berobat, terus semangat dan 
banyak berdoa atau berdzikir. Dalam 
percakapan itu, Kiai berkata: “Perbanyak 
baca Ya Syafi, Ya Syafi. Ya Allah, Dzat 
Pemberi kesembuhan”. Akan lebih baik, 
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jika dzikir itu ditambah dengan ayat-ayat 
syifa' sebanyak 6 ayat dalam al-Ouran. 


Dari pemandangan itu, saya menilai 
bahwa di sini Kiai telah mengajarkan nilai 
kesetiakawanan, nilai kepedulian dan 
nilai persatuan. Nilai  setia-kawan 
ditunjukkan beliau yang bersikeras 
menjenguk kawan yang sedang sakit. 
Nilai kepedulian dibuktikannya saat 
mengajari temannya untuk berdzikir dan 
berdoa. Sedangkan nilai persatuan, terus 
ditunjukkan tatkala memberi ijazah dan 
mengajarkan doa kepada rekannya yang 
sedang sakit parah, serta meminta kami 
semua membaca surah al-Fatihah untuk 
kesembuhan saudara kita yang sedang 
ditimpa musibah. 
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(6) 


enjelang Isyak, saat kami 
berlima duduk santai di ruang 
tamu rumah H. Fahad, tiba-tiba 


Kiai berujar seperti kaget, “Maasya 
Allaah, gaawat nih”. “Ada apa, Yai?”, 
tanya Pak Sopir keheranan. “Celana 
Dalam saya tertinggal di ndalem Kiai 
Rozi”, jawab Kiai yang langsung disambut 
gelak tawa. Belum selesai kami berhenti 
tertawa, Kiai menambahkan, “Semoga 
CD saya gak diperas oleh tuan rumah”. 
Tawa kami kian menggelegar. 


Lalu, apa hubungannya antara 
celana dalam dan pemerasan? Kiai 
Basori terus bercerita tentang kisah Kiai 
As'ad Syamsul Arifin (Situbondo) yang 
beliau dengar langsung dari Kiai As'ad. 
Suatu hari, Kiai As'ad beserta sopir dan 
beberapa santrinya bertamu ke rumah 
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salah satu wali santri. Usai bertamu dan 
dijamu layaknya tamu terhormat, Kiai 
As'ad pun pamit pulang. Setelah mobil 
Kiai As'ad pergi, betapa kaget si tuan 
rumah saat masuk ke kamar mandi 
rumahnya. Pasalnya, ia melihat ada 
sebuah celana dalam tertinggal di sana. 
Karena Kiai As'ad telah pergi, akhirnya si 
tuan rumah pun bersyukur sebab ada 
kenang-kenangan dari kiai kharismatik 
yang dihormatinya itu.Tanpa berpikir 
panjang, demi ngalap berkah, celana 
dalam itu dimasukkan ke sebuah baskom 
berisi air, lalu CD itu diperas abis. Setelah 
itu, airnya diminum oleh tuan rumah, 
bahkan dibagi-bagikan ke seluruh 
anggota keluarganya. Intinya satu, yaitu 
ngalap berkah dari kiai yang memang 
dikenal sebagai Wali Allah itu. 


Di tengah perjalanan, tiba-tiba Kiai 
As'ad berkata kepada sopirnya, “Tolong 
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berhenti. Kita balik ke rumah tadi. Ada 
sesuatu milik saya yang tertinggal”. 
Mobil pun berbalik arah. Setelah tiba di 
rumah tersebut, Kiai As'ad disambut si 
tuan rumah dengan suka cita. “Pasti, Kiai 
mau mengambil celana dalamnya. 
Untung, tadi barokahnya udah saya 
peres”, pikir si pemilik rumah dalam hati. 
“Maaf, saya mau mengambil kitab saya 
yang tertinggal di dalam kamar tamu”, 
ujar Kiai As'ad. Tuan rumah itu berkata, 
“Silahkan, Kiai ke kamar tamu, saya tidak 
tahu kitab apa yang tertinggal, sebab di 
sana juga banyak kitab milik putra saya. 
Tapi, tapi, Kiai...”. “Tapi apa?”, tanya Kiai 
As'ad. “Tapi, kalo ini yang tertinggal, ini 
sudah saya cuci dan airnya telah saya 
minum bersama keluarga. Jadi, saya 
mohon ikhlasnya”. 


Dengan menahan tawa, Kiai As'ad 
berkata, “Ooo...kalau itu bukan milik 
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saya. Ini milik sopir saya”. “Oh, nggak 
apa-apa, Yai. Asalkan ini masih celana 
dalam sopirnya Kiai”, jawab si tuan 
rumah sambil malu-malu kucing. 


Cerita Kiai Basori itu langsung 
membuat kami terpingkal-pingkal. Perut 
kami seperti dikocok-kocok. Apalagi, Kiai 
bertanya kepada Pak Sopir, “Mat, apa 
milikmu gak ikut-ikutan tertinggal? 
Semoga milik saya tidak ikut-ikutan 
diperas, dan semoga Bu Nyai gak curiga 
kalo ntar pulang tanpa CD”. Kembali lagi, 
kami semua terbahak-bahak. Pikir saya, 
Kiai Basori ini memang jago bikin joke- 
joke segar yang bikin tubuh selalu fresh 
walaupun habis menempuh perjalanan 
jauh. 


Masih seputar tetangga celana 
dalam. Kali ini, tentang sabuk. Dalam 
perjalanan pulang, di atas mobil, Kiai 
sempat bercerita. Pernah, beliau 
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bersama rombongan calon jamaah haji 
dari KBIH di Kepanjen, Malang, diajak 
ziarah ke makam-makam aulia di 
Madura. Tour itu bertujuan untuk 
merekatkan tali silaturrahmi antar calon 
haji sebelum berangkat ke tanah suci. 
Kiai Basori diminta menjadi pembimbing 
dalam tour tersebut. 


Nah, pada saat perjalanan usai 
berziarah ke salah satu makam, di atas 
bus pariwisata, tiba-tiba Kiai Basori 
berkata kepada ketua rombongan, 
“Maaf, sabuk saya berwarna hijau tidak 
ada. Kira-kira ketinggalan dimana ya? 
Tolong dicarikan”. 


Akhirnya, seluruh awak bus geger. 
Semua berdiri untuk mencari tahu 
keberadaan sabuk Kiai berwarna hijau 
khas milik jamaah haji. 
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Seluruh sudut di bus telah 
diinvestigasi. Tas-tas, jendela juga 
diobservasi. Bahkan, bus tidak jadi 
berangkat. Beberapa orang turun lagi ke 
area makam dan toilet umum untuk 
mencari sabuk Kiai. Hasilnya, Nol Besar. 
Semua awak bus menyerah. Tapi tiba- 
tiba, saat kedua tangan Kiai Basori 
membetulkan sarung yang dipakai, 
betapa kagetnya beliau sebab ternyata 
sabuk itu melorot ke bagian bawah. Ia 
tersimpan di dalam sarung, dekat 
dengan CD. 


Tanpa menunggu komando, Kiai 
segera menyelamatkan sabuknya 
dengan cara menariknya ke atas. 
“Alhamdulillah, sabuk saya balik lagi. 
Maklum, dia gak punya tangan. Jadinya, 
sering melorot”, ujar Kiai pada ketua 
rombongan yang langsung memberi 
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pengumuman kepada semua awak bus, 
bahwa sabuk kiai berhasil diselamatkan! 


Kami semua di dalam mobil, 
langsung menyambut anekdot Kiai ini 
dengan tawa. Yah, tertawa dapat 
mengurangi stress. Ada saat dalam hidup 
ini harus diisi humor agar kita segar. 
Bukankah Nabi Muhammad SAW juga 
humoris? Beliau kerap bercanda 
bersama para istri dan sahabatnya, 
sehingga Nabi menjadi pribadi yang 
lengkap, insan kamil. Santai bisa, serius 
juga bisa. 


Demikian juga seharusnya seorang 
ulama, ilmuwan, santri dan semua kaum 
intelektual yang notabene-nya adalah 
pewaris nabi, mereka pun tidak boleh 
tidak dituntut agar mampu berhumor 
ria. Kiai tanpa kisah anekdot, biografinya 
terasa hambar. 
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rumah H. Fahad. Hanya saja, saya 

dan Pak Sopir memilih tidur di luar 
rumah. Kebetulan, di halaman rumah 
ada langgar khas Madura. Di sana, 
semalaman kami ngobrol berdua. 
Sementara, Kiai beristirahat di kamar 
tamu khusus. Buyung Murtadho dan 
Abdul Karim tidur di ruang tamu. Dalam 
obrolan kami, Pak Sopir berkomentar: 
“Kiai memang hebat dan mulia sekali ya. 
Setelah mobilnya rusak parah karena 
tabrakan yang dikemudikan oleh Gus 
Anas, eh...tiba-tiba ada santri yang 
menyumbang sedan accord kepada Kiai”. 


amar kami semua menginap di 


Kita tak boleh melihat menyaksikan 
sebuah kesuksesan yang dialami 
seseorang hanya pada masa kini. Tapi, 
kita harus melihat usahanya dalam 


47 


mencapai sukses itu di masa lalu. Jika 
memang kini Kiai Basori bisa mengajar 
kemana-mana dengan mengendarai 
mobil bagus, itu adalah balasan dari 
Allah atas perjuangan kiai. Kemuliaan 
dan kenikmatan yang dirasakan Kiai saat 
ini, bukan sebuah kebetulan, tapi - 
menurut  saya- itu adalah buah 
akumulasi perjuangan Kiai yang tiada 
henti. Secara lahiriyah, kita sering 
melihat para ulama  bergelimang 
kemewahan. Tapi, pernahkah kita 
menelusuri lebih dalam, kenapa mereka 
bisa memperoleh kenikmatan itu? Apa 
rahasianya? Bagaimana usahanya? 


Bila kita melihat sosok Kiai Basori di 
waktu muda, baru kita sadar bahwa Kiai 
memang layak mendapat berbagai 
kenikmatan. Cobalah sebentar kita 
bayangkan, saat-saat ketika dulu Ustadz 
Basori Muda sering ngandol truk alias 


48 


numpang gak bayar lalu duduk di bagian 
bak belakang mobil truk/pick-up. Beliau 
ngandol dari Singosari hingga Pasuruan. 
Tujuannya adalah demi mengajar al- 
Ouran di PP Sidogiri, Pasuruan. Cara itu 
terpaksa di tempuh Kiai Basori Muda, 
sebab keadaan ekonominya kala itu 
masih pas-pasan, tapi semangat untuk 
mengajarkan al-Ouran tidak pernah pada 
padam hanya karena jaraknya jauh. 


Keesokan paginya, sekitar pukul 
05.30 WIB, kami berpamitan dan 
bersiap-siap menuju Surabaya untuk 
berziarah ke makam KH. Asrori bin KH 
Utsman al-Ishagi. Kiai Asrori adalah 
pengasuh jamaah istighotsah Orong- 
orong dan mursyid tharigah gadiriyah- 
nagsyabandiyah. 


Kiai kharismatik itu dimakamkan 
tepat di sebuah ruangan yang 
bersambung dengan bangunan masjid 
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pesantren yang beralamat di Jalan 
Kedinding Lor, Surabaya. Dahulu, 
ayahanda Kiai Asrori yaitu KH Ustman al- 
Ishagi adalah guru sekaligus teman akrab 
Kiai Basori. Bahkan, hingga kini, Kiai 
Basori masih tercatat sebagai mursyid 
tharigah. Setelah berziarah kubur ke 
makam Kiai Asrori (Alm), kami semua 
dijamu oleh keluarga besar Kiai Asrori 
dengan sambutan hangat dan akrab. 


Saya teringat ceramah Kiai Asrori 
(Alm) yang dulu pernah saya dengar 
melalui tape recorder ketika saya masih 
mondok. Bersama teman-teman asatidz 
di kamar C-2, kami duduk melingkar 
dengan tape kecil berada di tengah- 
tengah kami. Seingat saya, tape itu milik 
Abdul Allam dari Gresik yang memang 
ngefans dengan Kiai Asrori. Dalam 
ceramahnya, Kiai Asrari mengajarkan 
tentang makna ikhlas. Penjelasannya 
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mudah dicerna dan disampaikan dengan 
suara yang renyah dan amat 
meneduhkan. Teduh dan damai seperti 
wajah beliau yang sangat menyejukkan 
hati bagi siapapun yang melihatnya. 


Menurut Kiai Asrori, keikhlasan kita 
masih kalah jauh bila dibandingkan 
dengan WC. Maka, belajarlah dari WC, 
tempat kita membuang kotoran. WC 
adalah sebuah tempat yang tenang 
untuk membuang hajat. la tak pernah 
kita ingat-ingat saat kita santai 
menyantap aneka makanan. Lokasinya 
pun, biasanya kita letakkan di bagian 
belakang rumah. Namun, saat kita 
merasa kebelet, lalu ketemu WC setelah 
lama mencari atau berlari-lari, maka saat 
kita mulai melihatnya, hati kita baru 
merasa lega. Kemudian, dengan sepuas- 
puasnya kita membom-bardir dia hingga 
perut kita terasa enteng. Apapun 
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makanan atau minuman yang kita 
santap, maka pada saat itu juga kita 
ikhlas mengeluarkannya. 


Kenapa bisa begitu? Sebab, di sini 
WC berperan besar mendorong kita 
bersikap ikhlas. Ia rela menerima apapun 
perlakuan kita. Bahkan, setelah kita 
meninggalkan WC, ia tetap diam, puas, 
ridho dan ikhlas. Demikian pelajaran 
berharga dari Kiai Asrori (Alm) yang saat 
itu kami ziarah ke makamnya. Beliau 
telah pergi untuk selamanya. Sangat sulit 
mencari pengganti sekaliber beliau. 
Selamat jalan, wahai kekasih Allah! 


Akhirnya, pada jam 08.00 WIB, kami 
semua langsung pulang menuju 
Singosari, Malang. Dalam agenda Kiai 
Basori, jam 10.00 beliau akan menemui 
tamu dari Probolinggo dan tepat bakda 
dhuhur, beliau akan memberi pengajian 
di daerah Langlang, Lawang. Mendengar 
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jadwal padat beliau, hati saya langsung 
ciut. Bagaimana mungkin, beliau yang 
telah lanjut usia ini seperti tak memiliki 
rasa lelah? Rutinitasnya selalu penuh 
dengan taklim, dakwah dan tarbiyah. 
Padahal, saya yang jauh lebih muda 
tengah merasakan capek luar biasa. 
Bahkan, saya telah merencanakan 
bahwa nanti setelah sampai di rumah, 
saya akan tidur panjang agar puas 
beristirahat. Tapi itu, tidak ada dalam 
kamus Kiai Basori. Semangat mengajar 
adalah kunci kekuatan dan ketahanan 
fisiknya. 


Taklim, bagi Sang Guru Ouran itu 
adalah zakat, dan zakat berfungsi 
menentramkan jiwa, sekaligus 
memberikan kekayaan hati dan tentunya 
juga kekayaan dalam segala hal, baik di 
dunia dan akherat. Lalu, adakah jabatan 
yang lebih mulia melebih taklim li Plai 
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kalimatillah? Tak perlu dijawab. Cukup, 
berusahalah menteladani Ustadz Basori 
Alwi. 


Atas dasar itu, ketika sampai di 
rumah, lama saya tak bisa memejamkan 
mata. Terbayang kenikmatan dan 
hikmah dari sebuah perjalanan spiritual 
yang baru saja saya alami. Dalam 
lamunan, sepertinya saya telah ber-isra' 
mi'raj, hingga akhirnya, dalam hati 
terlintas sebuah ide untuk menulis “24 
Jam Bersama Kiai Basori“. (Tamat) 
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